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ABSTRACT 

 

Sibling rivalry   is a jealously competition between sibling. Parent’s 

knowledge of sibling rivalry prevention is very important to minimalism effects of 

sibling rivalry in home. This study conducted to know a relationship between 

parent’s knowledge and behavior to prevent the sibling rivalry in home. Method 

used is non-experimental study with cross sectional approach. Sample of this study 

consist of 30 respondent with two sibling < 5 years old with total sampling 

technique. Result of study analyzed with cross sectional approach with SPSS versi 

11.0. 

This study showed that respondent still lack of knowledge about sibling 

rivalry prevention (60%) and respondent behavior to prevent sibling rivalry mostly 

still lack too (50%). There is a significant relationship between knowledge and 

behavior of parent to prevent sibling rivalry in Kedungjati, Bukateja, Purbalingga 

district (p= 0,003, r= 0,526). 
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PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan yang pertama dan utama bagi 

anak. Pendidikan keluarga lebih 

menekankan kepribadian anak. Proses 

pendidikan ini dimulai saat anak masih 

ada dalam kandungan secara tidak 

langsung dan secara langsung ketika 

anak lahir ke dunia. Orang tua sebagai 

pendidik dan anak sebagai anak didik. 

Pendidikan yang diterapkan orang tua   

kepada anak harus sesuai dengan 

pertumbuhan anak (Fatimah, 2006). 

Hurlock (2006) mengemukakan bahwa 

keluarga adalah training   centre.   Hal   

ini   dapat   diartikan   bahwa   keluarga   

merupakan lingkungan sempit yang 

membekali anak sebelum anak mengenal 

lingkungan yang lebih luas. Peran 

keluarga dalam membentuk beberapa 

pelajaran dasar yang akan menentukan 

perkembangan kepribadiannya di masa 

depan. Keperibadian yang nantinya 

akan tetap melekat pada diri anak 

dimanapun dan kapanpun anak berada 

(Yusuf, 2009). 

Sebuah keluarga yang memiliki anak 

lebih dari satu, berbeda dengan keluarga 
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yang hanya memiliki satu anak. Sebagai 

orang tua harus dapat berperilaku adil 

kepada anak-anaknya. Perilaku yang 

muncul dari diri orang tua dipengaruhi 

oleh pendidikan dan pengetahuan orang 

tua (Willis, 2009).Orang tua memegang 

peranan penting sebagai mediator antara 

anak dan anak yang lain, antara anak dan 

masyarakatnya, antara anak dengan 

norma-norma kehidupan, antara anak 

dengan orang dewasa, dan sudah tentu 

visi misi orang tua masing-masing 

(Mahfudz,2009).  

Sifat-sifat   kemanusiaan   dan   

perkembangan   anak   untuk   belajar 

terhadap respon-respon yang diterima 

salah satunya adalah hubungan dengan 

saudara kandungya. Berhasil tidaknya 

anak membina hubungan dengan saudara 

kandung, juga menentukan berhasil 

tidaknya si anak dalam membina 

hubungan dengan orang lain. 

Perselisihan yang tejadi antara saudara 

kandung yang terjadi di dalam rumah 

akan dibawa menjadi pola hubungan 

sosial yang akan dibawa ke luar rumah 

dan diterapkan dengan teman sebaya. 

Perselisihan antar saudara kandung 

biasanya disebut sibling rivalry 

(Hurlock, 2007). 

Adanya sibling rivalry suasana rumah 

menjadi tidak kondusif. Sering terjadi 

perkelahian, saling memukul, adu mulut 

dan perebutan mainan. Hal ini 

berdampak pada psikologi keduanya. 

Anak tertua merasakan tidak 

diperhatikan  setelah  kelahiran adik.  

Hal  ini  menjadikan  anak tertua  lebih 

banyak diam, lebih tertutup daripada 

sebelum anak tertua mempunyai adik. 

Anak tertua lebih sering mencari 

perhatian orang tua dengan cara 

menangis tanpa  sebab,  mengompol  

yang  sebelumnya  tidak  pernah  

ngompol  dan merusak mainan 

(Woolfson, 2003). 

Sibling rivalry mempunyai dampak 

negatif dan dampak positif. Dampak   

positif   sibling   rivalry   memberikan   

pengalaman   belajar   yang berharga 

bagi anak. Sibling rivalry ini menjadi 

media bagi anak untuk belajar 

bagaimana menjadi seorang ksatria yang 

kalah dan anak belajar menjadi seorang 

pemenang yang baik. Bagi anak tunggal 

tidak pernah merasakan sibling rivalry 

dan memperoleh kasih sayang yang utuh 

dari orang tua. Walaupun begitu, anak 

kurang mempunyai pengalaman 

bersosialisasi. Sosialisasi antar saudara 

memberi bekal sebelum anak 

bersosialisasi dengan teman-temannya 
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(Hurlock, 2006). 

Pencegahan sibling rivalry pada anak 

diawali dari orang tua. Terlihat dari 

perilaku orang tua yang mampu 

mencegah sibling rivalry. Perilaku 

dipengaruhi oleh pengetahuan. Orang tua 

yang mempunyai pengetahuan lebih 

dapat dipastikan orang tua tersebut 

mampu mencegah sibling rivalry. 

Pengetahuan yang dimiliki orang tua 

akan mendukung perkembangan 

kepribadian anak (Notoatmodjo, 2002). 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

hubungan tingkat pengetahuan dengan 

perilaku   orang  tua   dalam   upaya   

pencegahan   sibling   rivalry   di   Desa 

Kedungjati Kecamatan Bukateja 

Kabupaten Purbalingga. 

Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas, maka permasalahan yang hendak 

dikaji dalam penelitian ini adalah: 

“Adakah Hubungan Antara Tingkat 

Pengetahuan Dengan Perilaku Orang Tua 

Dalam Upaya Pencegahan Sibling 

Rivalry Di Desa Kedungjati Kecamatan 

Bukateja Kabupaten Purbalingga?” 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

non-eksperimental yang merupakan  

penelitian  observasional  dengan  

menggunakan  metode pendekatan cross 

sectional.  Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 30 orang tua yang telah 

memiliki anak berumur ≤5 tahun dan 

anak tersebut sudah memiliki adik. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan total 

samping. Teknik total sampling atau 

sampling jenuh adalah suatu teknik 

pengambilan sampel ketika semua 

anggota populasi digunakan sebagai 

sampel (Sugiyono, 2009). Dalam 

penelitian ini sampel yang digunakan 

adalah 30 responden. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner 

tentang tentang pengetahuan dan perilaku 

orang tua dalam pencegahan sibling 

rivalry telah diujikan dengan rumus alpha 

cronbach menunjukkan hasil yang 

reliable. Uji statistik yang digunakan 

adalah korelasi Spearman Rank. 

Spearman Rank adalah suatu analisis 

untuk mencari hubungan atau untuk 

menguji signifikansi hipotesis asosiatif 

bila masing-masing variabel yang 

dihubungkan berbentuk ordinal, dan 

sumber data antar variabel  harus  sama 

(Sugiyono, 2010). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian  ini  dilakukan  di  Desa  

Kedungjati  Kecamatan  Bukateja 

Kabupaten Purbalingga dan diikuti oleh 

30 responden yang memiliki anak < 5 

tahun dan sudah memiliki adik. Analisis 

univariat penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan responden tentang Pencegahan 

sibling rivalry di Desa Kedungjati 

Pengetahuan n % 

Baik 3 10.0 

Cukup 9 30.0 

Kurang 18 60.0 

Jumlah 30 100 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa 

sebagian besar (60.0%) responden 

memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang pencegahan sibling rivalry. 

 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi perilaku 

responden tentang Pencegahan sibling rivalry 

di Desa Kedungjati 

Perilaku n % 

Baik 3 10.0 

Cukup 12 40.0 

Kurang 15 50.0 

Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat 

bahwa rata-rata responden memiliki 

perilaku yang kurang dalam upaya 

pencegahan sibling rivalry di Desa 

Kedungjati, Purbalingga. Adapun hasil 

analisis bivariat dalam penelitian ini 

menggunakan analisis spearman rank 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil analiss uji spearman rank 

Pengeta

huan 

Perilaku 
Total r. p 

Baik Cukup Kurang 

Baik 2 1 0 3 0.5

26 

0.003 

6.7% 3.3% 0.0% 10% 

Cukup 1 5 9 9 

3.3% 16.7

% 

30.0% 30% 

Kurang 0 6 18 18 

0.0% 20% 60.0% 60% 

TOTAL 
3 12 15 30   

10% 40% 50% 100%   

 

Hasil uji spearman rank menunjukkan 

ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku 

orang tua dalam upaya pencegahan 

sibling rivalry di Desa Kedungjati 

Kecamatan Bukateja Kabupaten 

Purbalingga tahun 2012 (rs= 0,526 dan 

nilai signifikansi =0,003 < 0,05). 

  Pengetahuan termasuk dominan 

penting dalam membentuk suatu 

perilaku, perilaku akan bersifat langgeng 

apabila didasari dengan pengetahuan 

dan kesadaran (Notoatmodjo, 2003). 

  Menurut Notoatmodjo (2007) 

pengetahuan adalah hasil dari tahu dan  

terjadi  setelah  seseorang  melakukan  

penginderaan.  Pengetahuan akan 

mempengaruhi perilaku seseorang. 

Perilaku ini merupakan suatu bentuk 

tindakan dan bukan merupakan 

pelaksanaan motif tertentu. Dengan 

pengetahuan yang baik tentang sibling 
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rivalry terutama tentang dampak  

negatifnya,  orang  tua  akan  

mempunyai  perilaku  yang  baik dalam 

upaya mencegah terjadinya sibling 

rivalry. 

  Semakin baik pengetahuan 

seseorang akan menghasilkan perilaku 

yang baik pula. Hal ini dapat dilihat 

bahwa responden yang mempunyai 

pengetahuan baik sebagian besar 

mempunyai perilaku baik yaitu 2 orang 

(66,7%).  Responden  yang  mempunyai  

pengetahuan  cukup  sebagian besar 

mempunyai perilaku cukup yaitu 5 

orang (55,6%). Sedangkan responden 

yang mempunyai pengetahuan kurang 

sebagian besar mempunyai perilaku 

kurang yaitu 12 orang (66,7%). Hasil  

penelitian  ini  mendukung  penelitian  

sebelumnya  oleh Widayati (2009) yang 

menyimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan ibu tentang  sibling  rivalry  

berhubungan  secara  bermakna  dengan  

reaksi sibling rivalry. 

 Menurut  Green  dalam  Sarwono  

(2004)  bahwa  perilaku dipengaruhi 

oleh faktor predisposisi (predisposing 

faktors) yang salah satu terpenting 

adalah pengetahuan. Selain pengetahuan 

ada sikap, kepercayaan,  tradisi  dan  

norma  sosial.  Pengetahuan  merupakan  

hasil tahu, hal ini akan dialami 

seseorang jika orang tersebut telah 

melakukan pengindraan terhadap objek 

tertentu. 

 Pengetahuan sebagai aplikasi untuk 

mempergunakan materi yang telah  

dipelajari  pada  situasi  atau  kondisi  

real  (sebenarnya) (Notoatmodjo, 2005). 

Aplikasi diartikan sebagai penerapan 

hukum- hukum, rumus, metode, dan 

prinsip dalam situasi yang berbeda. 

Ketika orang tua telah mengetahui 

mengenai  sibling rivalry dan 

mengetahui cara meminalisir sibling 

rivalry maka orang tua tersebut akan 

mengaplikasikan dalam perilaku sehari-

sehari terhadap anak-anak. 

KESIMPULAN 

1.Tingkat pengetahuan orang tua tentang 

upaya pencegahan sibling rivalry di 

Desa Kedungjati Kecamatan 

Bukateja Kabupaten Purbalingga 

tahun 2012 sebagian besar dalam 

kategori kurang yaitu 18 responden 

(60%), dan sebagian kecil  mempunyai 

pengetahuan dalam kategori baik  

yaitu 3 responden (10%). 

2.Perilaku orang tua dalam upaya 

pencegahan sibling rivalry di Desa 

Kedungjati Kecamatan Bukateja 

Kabupaten Purbalingga tahun 2011 
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sebagian besar dalam kategori cukup 

yaitu 19 responden (63,3%), dan 

sebagian  kecil  mempunyai  perilaku  

dalam  kategori  baik     yaitu  3 

responden (10%). 

3 Ada  hubungan   yang  signifikan   

antara  tingkat  pengetahuan  dengan 

perilaku orang tua dalam upaya 

pencegahan sibling rivalry di Desa 

Kedungjati  Kecamatan  Bukateja  

Kabupaten  Purbalingga  tahun  2012 

(p=0,003 < 0,05). 

 

SARAN 

1.   Bagi Orang tua 

Sebagai orang tua yang memiliki 

anak lebih dari satu dengan jarak umur 

yang tidak jauh harus mempunyai 

pengetahuan yang baik tentang upaya 

pencegahan sibling rivalry sehingga 

dapat menghindari hal-hal negatif yang 

dapat ditimbulkan dari rasa cemburu 

anak terhadap saudaranya. 

2.    Bagi Puskesmas Bukateja 

Dinas kesehatan Puskesmas 

Bukateja sebaiknya meningkatkan 

pengetahuan masyarakat  pada  

hususnya  orang tua  yang memiliki 

anak lebih dari satu dalam hal 

pencegahan sibling rivalry. Dengan 

melakukan penyuluhan dan publikasi 

kepada masyarakat. Meningkatnya 

pengetahuan masyarakat diharapkan 

mengurangi kejadian sibling rivalry di 

Desa Kedungjati. 

3.   Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat 

meneliti faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi perilaku orang tua dalam 

mencegah sibling rivalry dengan 

responden yang lebih banyak. 
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